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Abstrak

Pendidikan matematika saat ini terus menghadapi berbagai tantangan, terkhusus pada
MTSN Kota batu yang kebanyakan peserta didiknya masih memiliki kemampuan literasi
matematika yang rendah, hal ini disebabkan kurang efektifnya model pembelajaran yang
diterapkan. Maka dari itu, perlunya diadakan pendampingan belajar agar peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka. Metode pengabdian kepada
masyarakat yang digunakan adalah metode Service-Learning dalam pendampingan belajar
ini dilakukan dengan pendekatan yang interaktif dan menyeluruh. Tujuan dari
pendampingan belajar ini agar para peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika mereka dengan menerapkan model pembelajaran E-Split Classroom.
Hasil dari kegiatan pendampingan belajar yang telah dilakukan ialah terfasilitasinya
kemampuan literasi matematika peserta didik, hal ini dibuktikan dengan dengan rata-rata
72,7 pada Kkategori tinggi. Dengan demikian, kegiatan pendampingan belajar
direkomendasikan untuk dilakukan secara berkala dan berkelanjutan dalam upaya
menghadapi berbagai tantangan yang ada terkhusus pada dunia matematika. Rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan meliputi pendampingan belajar secara berkala,
pelatihan guru untuk mengoptimalkan model E-Split Classroom, serta monitoring,
evaluasi, dan pengembangan materi ajar untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika peserta didik secara berkelanjutan.

Kata Kunci: E-Split Classroom, Literasi Matematika, Pendampingan Belajar

Abstract
Mathematics education currently continues to face various challenges, especially at MTSN
Kota Batu where most students still have low mathematical literacy skills, this is due to the
lack of effectiveness of the learning models implemented. Therefore, it is necessary to provide
learning assistance so that students can improve their mathematical literacy skills. The
community service method used is the Service-Learning method. This learning assistance is
carried out with an interactive and comprehensive approach. The aim of this learning
assistance is so that students can improve their mathematical literacy skills by implementing
the E-Split Classroom learning model. The result of the learning assistance activities that
have been carried out is that students’ mathematical literacy skills are facilitated, this is
proven by an average of 72.7 in the high category. Thus, learning assistance activities are
recommended to be carried out periodically and continuously in an effort to face various
challenges that exist, especially in the world of mathematics. The follow-up plans that will be
carried out include regular learning assistance, teacher training to optimize the E-Split
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Classroom model, as well as monitoring, evaluation and development of teaching materials
to improve students' mathematical literacy skills on an ongoing basis.

Keywords: E-Split Classroom, Mathematical Literacy, Learning Support
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PENDAHULUAN
Pada saat ini, dunia pendidikan terdapat banyak bidang-bidang ilmu pengetahuan

didalamnya, dimana bidang-bidang tersebut memiliki banyak manfaat serta diterapkan
dalam kehidupan kita sehari-hari. Satu diantara bidang tersebut adalah matematika.
Menurut (Hajar et al, 2021) menyatakan bahwa matematika merupakan satu diantara
beberapa ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam proses perkembangan
teknologi maupun ilmu pengetahuan. Sejalan dengan itu, Sabar et al. (2023)
mengungkapkan bahwa matematika memegang peranan penting di dalam dunia
pendidikan sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Tujuan dari matematika itu sendiri ialah memberikan kemampuan terhadap peserta didik
agar dapat memahami konsep, berpikiran logis, kritis maupun Kkreatif, sistematis serta
saling bekerja sama atau berkelompok yang biasa disebut dengan kooperatif (Nuraini et
al, 2024). Selain itu, matematika bermanfaat bagi kehidupan kita sehari-hari. Dengan
adanya matematika, manusia terbantu dalam memahami serta menghadapi masalah baik
itu dalam permasalahan sosial, alam, maupun ekonomi (Febriana et al., 2019). .Sehingga,
matematika sangat perlu dipelajari oleh peserta didik agar dapat memiliki kemampuan
yang diperlukan mereka dimasa sekarang maupun dimasa akan datang.

Salah satu kemampuan yang ada dalam matematika yang berperan penting dalam
kehidupan kita adalah literasi matematika. Hal ini sejalan dengan pernyataan Naufal &
Amalia (2022) menyatakan literasi matematika memiliki peranan yang penting bagi
peserta didik untuk melatih proses penalaran berpikir agar dapat menyelesaikan
permasalahan di kehidupan sehari-hari yang memiliki dampak pada kualitas SDM, serta
membantu individual untuk memahami peran matematika dalam kehidupan maupun
mengaplikasikannya agar dapat membuat keputusan yang tepat.Menurut Yusmarina et al
(2023) menyatakan bahwa literasi matematika merupakan kemampuan yang terdiri dari
perumusan, penerapan, serta penginterpretasian konsep matematika dalam konteks yang
bervariasi terutamanya pada konteks kehidupan sehari-hari. Menurut Hasanah & Hakim
(2022) menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat menyelesaikan permasalahan matmatika
dalam konteks kehidpan sehari-hari. Selain itu, kemampuan literasi matematika memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan teknologi (Indrawati, 2020). Maka dari
itu, sangat penting dan sangat diperlukan kemampuan literasi matematika bagi peserta
didik.

Namun, pada kenyataannya literasi matematika peserta didik saat ini masih
berkategori rendah, hal ini dibuktikan pada hasil PISA saat ini yaitu PISA 2022.
Berdasarkan hasil PISA tahun 2022, Indonesia mengalami penurunan poin terkhususnya
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pada bidang matematika sebesar 13, dimana pada tahun 2018 poin yang diraih peserta
didik Indonesia sebesar 379 poin. Sedangkan pada tahun 2022, poin yang diraih oleh
peserta didik Indonesia sebesar 366 poin (OECD, 2023). Artinya, kemampuan literasi
matematika peserta didik masih terbilang sangat rendah. Dalam penelitian Ahmad et al.
(2023) juga membuktikan dalam kesimpulannya bahwa kemampuan literasi matematika
peserta didik rendah, dimana literasi matematika peserta didik mencapai pada level 1 jika
dideskripsikan peserta hanya menuliskan apa yang diketahui serta yang ditanyakan,
namun peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal yang sesuai dengan p rosedur serta
tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat atau benar. Dalam kesimpulan penelitian
Handayani et al. (2023) menyatakan bahwa kemmpuan literasi matematika belum optimal
karena belum ada peserta didik yang memenuhi indikator peserta didik secara
keseluruhan. Pada penelitian Amelia et al. (2021) pula menyimpulkan bahwa kemampuan
literasi matematika peserta didik berada pada kategori rendah, dimana penyebabnya ialah
peserta didik tidak mampu mengiterpretasikan masalah dengan persentase 38,09%,
peserta didik tidak mampu menerapkan matematika kedalam permasalahan dengan
persentase 71,42%, serta peserta didik tidak mampu memformulasikan permasalahan
dengan persentase 71,42%.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII C MTs
Negeri Kota Batu, ditemukan masalah yaitu waktu pada proses pembelajaran sangat
singkat. Sehingga, proses pembelajaran peserta didik kurang maksimal. Selain itu, waktu
menjelaskan guru pada soal literasi matematika, penjelasannya hanya secara singkat
dikarenakan waktu yang singkat. Sehingga, pemahaman peserta didik dalam
menyelesaikan soal literasi matematika menjadi kurang maksimal. Dengan demikian, guru
perlu menggunakan model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan waktu yang telah
ditetapkan oleh sekolah, serta peserta didik dapat tetap fokus dalam pembelajaran.

Agar dapat mengatasi permasalahan tersebut, peran guru sangat penting dalam
memfasilitasi kemampuan literasi peserta didik. Salah satu cara dalam memfasilitasi
kemampuan literasi matematika adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan sebuah rancangan pembelajaran yang disusun oleh pendidik
agar dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas dengan
tujuan melibatkan peserta didik didalamnya, serta peserta didik tidak merasakan
kebosanan dalam proses pembelajaran (Harefa et al, 2020). Oleh sebab itu, perlu
penerapan metode, strategi dan model yang bervariasi dalam pembelajaran matematika
sehingga peserta didik tidak menganggap bahwa matematika adalah sesuatu yang perlu
ditakuti karena mata pelajaran matematika sebenarnya menarik dan sangat dekat dengan
kehidupan nyata (Syamsuddin et al.,, 2022). Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran E-Split Classroom.

Model E-Split Classroom adalah pengembangan dari model flipped classroom yang
memiliki beberapa kendala ketika diimplementasikan. Model E-Split classroom merupakan
salah satu inovasi model pembelajaran yang diharapkan dapat digunakan guru untuk
mencapai tujuan pendidikan di era digital saat ini (Abrar, 2022).

Mengingat pentingnya kemampuan literasi matematika untuk dimiliki oleh peserta
didik, maka pengabdian dalam bentuk pendampingan kepada peserta didik kelas VIII
dengan menggunakan model pembelajaran E-Split Classroom untuk memfasilitasi
kemampuan literasi matematika. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan
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bimbingan kepada peserta didik terhadap kemampuan literasi matematika dengan
menggunakan model pembelajaran E-Split Classroom. Melalui pendampingan ini
diharapkan dapat membantu mengembangkan kemampuan literasi matematika peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran E-Split Classroom.

METODE PENGABDIAN

Pengabdian ini menggunakan metode Service-Learning dengan pendampingan
belajar peserta didik Mts Negeri Kota Batu kelas VIII dengan menggunakan model
pembelajaran E-Split Classroom untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematika
khususnya pada materi penulisan bentuk baku. Adapun guru yang ikut dalam
pendampingan ini sebanyak 1 orang, sedangkan peserta didik sebanyak 29 orang Proses
pendampingan ini menggunakn proses pendampingan menurut Nur et al. (2024) terdiri
atas 3 tahapan yaitu tahap pra-pendamping (persiapan), tahap pendampingan
(pelaksanaan), dan tahap (pasca-pendampingan) evaluasi. Berikut timeline dari ketiga
tahapan tersebut:

Tabel 1. Timeline Tahapan Pendampingan

Tahapan Kriteria
Pra-pendampingan 21 Agustus 2024
Pendampingan 22-23 Agustus 2024
Pasca-pendampingan 28 Agustus 2024

Tahap persiapan melibatkan identifikasi permasalahan serta kebutuhan peserta
didik kelas VIII yang dimana terdapat kendala yaitu waktu proses pembelajaran yang
singkat menjadikan kemampuan literasi matematika kurang maksimal. Pada tahap ini pula
dilakukan penyusunan modul ajar yang bersesuaian dengan model pembelajaran E-Split
Classroom, materi yang akan diberikan, LKPD soal literasi matematika. Selanjutnya, tahap
pendampingan dilaksanakan pada hari Kamis dan Jum’at , tanggal 22-23 Agustus 2024,
dimana peserta didik sebelum proses dilaksanakan secara daring dengan memberikan
bahan ajar kepada peserta didik dalam bentuk PPT untuk didiskusikan secara
berkelompok dilanjutkan pada hari Jum’at yang dilaksanakan secara luring yang
dilaksanakan secara interaktif, melibatkan metode diskusi, quiz terkhusus pada materi
penulisan bentuk baku. Kemudian dilaksanakan tahap evaluasi untuk mengukur
keberhasilan serta efektivitas pelaksanaan pendampingan. Hal ini diukur melalui tes
kemampuan literasi matematika dengan menggunakan LKPD pasca-pendampingan juga
Respons peserta didik terhadap pelaksanaan pendampingan.

Kemudian, hasil pendampingan yang diperoleh melalui tes kemampuan literasi
matematika dianalisis secara deskriptif dilanjutkan dengan pengkategorisasian menurut
Mashuri et al. (2023) terkait dengan tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik
sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Literasi Matematika

Interval Nilai Kriteria
x=71 Tinggi

41<x<71 Sedang
x < 40 Rendah

Keterangan:
x = Nilai Literasi Matematika Peserta Didik
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Angket Respons peserta didik menggunakan skala likert dengan menggunakan
format penskoran sebagai berikut (Handayani, 2022):

Tabel 3. Format Penskoran Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Hasil angket tersebut, dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai
berikut (Jasmalinda, 2021):

f

P = N X 100%
Keterangan:
P = Presentase
f = Jumlah skor hasil yang diperoleh
N = Maksimal skor

Selanjutnya, hasil dari perhitungan tersebut dapat dikategorikan berdasarkan
pengkegorian menurut Nur et al. (2023), sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Respons Peserta Didik

Interval Kategori
85% < RS < 100% Sangat Positif
70% < RS < 85% Positif
60% < RS < 70% Cukup Positif
50% < RS < 60% Kurang Positif

RS < 50% Tidak Positif

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematika peserta didik di MTSN Kota Batu. Diharapkan pada Kegiatan ini
sanggup memberi dorongan untuk belajar pada peserta didik terutama pada materi
penulisan bentuk baku. Sejalan dengan hal itu, berdasarkan ungkapan peserta didik yang
mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka mereka akan memiliki kecenderungan
terhadap antusias, tinggi akan rasa ingin tahu, dan mereka akan lebih siap dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan dalam proses pembelajaran, serta bertekad dalam
mencapai tujuan akademiknya. Dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika
peserta didik, peserta didik haruslah dibiasakan untuk diberikan soal yang sifatnya
analisis dengan tujuan pemahaman pada pemecahan masalah peserta didik dapat
meningkat sehingga kemampuan domain kognitif peserta didik pun dapat meningkat.
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1. Tahap Pra-pendampingan
oy

| _——

Gambar 1. Konsultasi Bersama Guru Pamong

Tahapan pertama pada proses pendampingan ini adalah tahap persiapan atau pra-
pendampingan, di mana pada tahap ini diawali dengan konsultasi kepada guru pamong
terkait karakteristik peserta didik, serta membuat modul ajar dengan langkah-langkah
model pembelajaran E-Split Classroom. Berdasarkan analisis awal didapatkan bahwa
terdapat peserta didik kelas VIII MTSN Kota Batu ketika mereka hendak melangkah pada
materi selanjutnya mereka masih tidak paham terkait materi yang sebelumnya. Hal ini
menjadi masalah yang sangat rumit, dikarenakan matematika adalah ilmu yang bertahap
dengan tiap tahapnya saling berkaitan (Yuliawati, 2021).

Dari hasil konsultasi dengan guru pamong diperoleh beberapa karakteristik
peserta didik, diantaranya beberapa dari peserta didik di kelas VIII MTSN Kota Batu tidak
memperhatikan guru ketika menjelaskan. Dengan demikian, pelaksanaan proses
pengabdian dalam bentuk pendampingan belajar matematika dengan model pembelajaran
E-Split Classroom kepada peserta didik di MTSN Kota Batu menjadi solusi yang alternatif
untuk diimplementasikan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Rancangan
materi pendampingan merupakan salah satu fokus utama pada tahap persiapan ini dengan
tujuan agar memastikan bahwa pada sesi pada pendampingan dapat mengatasi
permasalahan yang ada. Adapun materi yang dikemukakan selama pendampingan adalah
materi penulisan bentuk baku. Sebelum turun melaksanakan pendampingan belajar,
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menyusun modul ajar dengan model
pembelajaran E-Split Classroom dengan tujuan agar pelaksanaan pendampingan belajar
terlaksana secara terstruktur.

Gambar 2. Modul Ajar Penulisan Bentuk Baku
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Selain mempersiapkan modul ajar dengan model pembelajaran E-Split Classroom,
pendamping juga mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) terkait materi
penulisan bentuk baku. Lembar kerja peserta didik tersebut dilengkapi dengan langkah-
langkah literasi matematika dalam menyelesaikan masalah. Hal ini bertujuan agar peserta
didik dapat menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah literasi matematika yang
sekaligus meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik kelas VIII MTSN
Kota Batu.

KELOMPOK

T (Vi
i L

Gambar 3. E-LKPD Penulisan Bentuk Baku

2. Tahap pendampingan

Pada tahap pendampingan, proses yang actuating diterapkan dengan tujuan
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik kelas VIII MTSN Kota Batu.
Pendampingan ini diimplementasikan dengan fokus utamanya adalah memfasilitasi
kemampuan literasi matematika peserta didik melalui pengimplementasian model
pembelajaran E-Split Classroom. Langkah-langkah pada proses pendampingan ini disusun
secara terstruktur, dengan melibatkan peserta didik yang aktif dalam berinteraksi,
memanfaatkan metode diskusi antara pengajar dengan peserta didik maupun peserta
didik dengan teman sebayanya. Langkah awal yang dilakukan guru adalah membagikan
materi terkait penulisan bentuk baku, dilanjutkan dengan membagikan E-LKPD untuk
dikerjakan oleh peserta didik. Langkah berikutnya adalah diskusi antara guru dan peserta
didik yang berfokus untuk menyelesaikan E-LKPD yang diberikan. Diskusi tersebut
dilakukan via daring, sebagaimana langkah-langkah model E-Split Classroom. Menurut
Fajri (2020) bahwa peserta didik akan merasa berlomba-lomba dengan menerapkan
diskusi antara guru dengan peserta didik, sehingga akan berakibat pada meningkatnya
kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi yang sedang dipelajari serta peserta
didik akan berupaya dalam menerima dan memberi informasi-informasi yang dibutuhkan
peserta didik dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang ada, dan menyelesaikan
permasalahan yang ada pada latihan soal secara berkala dan terstruktur. Diskusi yang
dilakukan guru dengan peserta didik berjalan intens dikarenakan diskusi tersebut
terfokus pada penyelesaian masalah yang diberikan pada E-LKPD.

Pada tahap berikutnya, pembelajaran dilaksanakan secara luring yang dilakukan di
dalam kelas atau tepatnya pada kelas VIII C MTSN Kota baru. Pada pembelajaran ini,
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peserta didik diberikan penjelasan singkat terhadap materi penulisan bentuk baku. Hal ini
bertujuan agar peserta didik dapat mengingat kembali materi.

Gambar 4. Proses Pendampingan dengan Model E-Split Learning

Pemilihan materi penulisan bentuk baku bilangan untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika mereka agar nantinya ketika mereka dihadapkan pada
materi matematika selanjutnya mereka tidak mengalami kesulitan dengan perhitungan,
selain dari materi tersebut penerapan konsep perhitungan ini selanjutnya
diimplementasikan pada materi bilangan berpangkat, dimana mereka akan diberikan
contoh konkrit berdasarkan kondisi real dengan tujuan membantu peserta didik dalam
memahami konsep secara kontekstual berdasarkan pada kehidupan keseharian mereka.
Selain dari itu, proses pendampingan ini dilakukan juga pemberian lembar kerja peserta
didik (E-LKPD) dan mereka didampingi dalam menyelesaikan persoalan tersebut dengan
langkah-langkah literasi matematika. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik dengan menerapkan
langkah-langkah literasi matematika pada masalah-masalah di E-LKPD serta merasakan
kemajuan-kemajuan yang mereka dapatkan setelah menyelesaikan E-LKPD yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan Budiarti et al. (2024) yang memaparkan bahwa
menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah literasi matematika pada E-LKPD dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik.

3. Tahap Pasca-pendampingan

Tahap selanjutnya yaitu pasca-pendampingan, pada tahap ini peserta didik
menyelesaikan LKPD dengan tujuan mengetahui dampak yang terjadi setelah peserta
didik diberikan pendampingan belajar. Penugasan ini berupa tugas yang diselesaikan pada
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Diharapkan dampak dari penugasan ini
dapat melihat sejauh mana kemampuan literasi matematika peserta didik meningkat.
Menurut Agustin et al. (2022), Sari et al. (2024) pengerjaan LKPD ini adalah tugas yang
diberikan kepada peserta didik dalam upaya mengukur serta memfasilitasi atau
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik selama proses pembelajaran.
Pengerjaan LKPD ini bermaksud untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan literasi
peserta didik. Evaluasi ini merupakan salah satu cakupan penting pada proses
pembelajaran yang telah berlangsung, dengan pelaksanaan evaluasi ini pendamping atau
guru dapat mengetahui keberhasilan dalam proses pembelajaran dengan penerapan
model E-Split Classroom.
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Gambar 5. Evaluasi pendampingan dengan Pengerjaan LKPD

Berdasarkan hasil Lembar kerja peserta didik pada kegiatan evaluasi, diperoleh
data kemampuan literasi matematika peserta didik sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik

Statistik Nilai Statistik
Nilai Tertinggi 98
Nilai Terendah 0
Rata-rata 72,7
Standar deviasi 23,5

Berdasarkan tabel 5, diperoleh rata-rata tingkat kemampuan literasi peserta didik
sebesar 72,7 dan berada pada kategori tinggi. Pendampingan belajar yang dilaksanakan
pada peserta didik di MTSN Kota Batu dapat meningkatkan kemampuan literasi
matematika mereka, hal ini dibuktikan dengan tingginya hasil pengerjaan LKPD yang
dilakukan oleh peserta didik. Melalui penerapan model E-Split Classroom dan penyelesaian
LKPD literasi matematika, peserta didik diberikan pengalaman belajar secara mendalam,
memberi kemungkinan pada mereka dalam melatih kemampuan literasi matematika
mereka. Adapun pengabdian lain yang sejalan dengan pengabdian ini adalah yang
melaksanakan pendampingan penerapan model RME berbasis etnomatematika tabut
terhadap kemampuan literasi matematika peserta didik SDN 67 Bengkulu, Hasil yang
diraih dalam proses pengabdian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan guru
tentang Penerapan Model Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis
Etnomatematika Tabut dan mengembangkan literasi matematika peserta didik di Sekolah
Dasar (Agusdianita et al., 2021).

Selanjutnya, tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik dibagi menjadi
kategori rendah, sedang, dan tinggi, diperoleh pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 6. Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik

Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria
x <40 1 3,5% Rendah

41 <x<71 8 27,6% Sedang
x =71 20 68,9% Tinggi

Berdasarkan pengkategorian tingkat kemampuan literasi matematika peserta
didik pada tabel 6, diperoleh bahwa tingkat kemampuan literasi matematika peserta didik
paling banyak berada pada kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 20 dan persentase
sebesar 68,9%.
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Tabel 7. Hasil Analisis Angket Respons Peserta didik

No. Pernyataan Persentase Kriteria

1 Model E-.Spllt Classroom lebih bermanfaat untuk belajar 82,8% Positif
matematika

2 Model E-Split Classroom dalam pembelajaran matematika 81,9% Positif
sangat menyenangkan

3 Belajar Matematika dengan . menggun_akan model E-Split 78,4% Positif
Classroom membuat saya lebih terampil

4 Model E-Split Classroom mendorong saya menemukan ide- 80,2% Positif
ide baru.

5. Model E-Split Classroom mendorong saya menemukan ide- 78,4% Positif
ide baru.

6. Saya lebih mudah mengert? materi, saat belajar matematika 81,0% Positif
menggunakan model E-Split Classroom.

7 Pembelajaran Matematika .menggungkar.l model E-Split 79,3% Positif
Classroom membuat saya lebih termotivasi.
Belajar Matematika dengan menggunakan model E-Split

8. Classroom melatih saya untuk bisa mengemukakan 76,7% Positif
pendapat
Belajar Matematika menggunakan model E-Split Classroom o s

% membuat saya lebih aktif dalam belajar. 79,3% Positif

10. Belajar Matemat.lka mengg_lmakan model E-Split Classroom 80,2% Positif
membuat materi mudah diingat

Rata-rata 79,8% Positif

Berdasarkan tabel 7, diperoleh rata-rata persentase respons peserta didik
terhadap kegiatan pendampingan belajar matematika dengan model E-Split Classroom
sebesar 79,8 yang berada pada kategori positif. Pembelajaran yang memperoleh respon
positif peserta didik melibatkan beberapa elemen kunci, seperti menciptakan dan
mendorong partisipasi peserta didik dalam mengkontruksi permasalahan yang diberikan.
Hal ini sejalan dengan yang ditemukan dalam pendampingan oleh Lubis & Syahputra
Siregar (2020), dimana peserta didik memberikan pernyataan yang positif pada proses
kegiatan pendampingan yang diberikan. Sejalan dengan demikian, Nur et al. (2023)
melakukan pendampingan belajar dengan peserta didik memberi respon positif.

Secara keseluruhan, pendampingan ini memberikan kontribusi baik terhadap
dunia pengabdian dalam bentuk pendampingan belajar kepada para peserta didik, hasil
pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya kelanjutan pada strategi ini dalam
meningkatkan kualitas belajar peserta didik di MTSN Kota Batu. Berdasarkan hasil
pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang telah dilaksanakan, rencana tindak lanjut
yang akan diambil adalah memperkuat keberlanjutan program pendampingan belajar di
MTSN Kota Batu dengan melakukan evaluasi rutin untuk memantau perkembangan dan
efektivitas strategi yang telah diterapkan. Kami akan mengadakan pelatihan lanjutan bagi
para pendamping untuk meningkatkan kualitas pendampingan, serta memperkenalkan
metode belajar yang lebih interaktif dan berbasis teknologi untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik yang terus berkembang. Selain itu, pihak sekolah juga akan
dilibatkan dalam merancang program-program evaluasi dan peningkatan kapasitas guru
agar hasil pengabdian ini tidak hanya berhenti pada tahap ini, tetapi dapat menjadi sebuah
model yang berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas belajar para peserta didik
di masa depan.
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SIMPULAN

Pengabdian dalam bentuk pendampingan belajar matematika peserta didik di
MTSN Kota Batu dengan menerapkan model E-Split Classroom dalam upaya meningkatkan
kemampuan literasi matematika peserta didik telah memberikan konstribusi yang positif
dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka. Hasil evaluasi memberi
petunjuk bahwa adanya hasil yang diperoleh dari pengerjaan LKPD oleh peserta didik
dengan rata-rata 72,7 dengan kategori tinggi. Oleh sebab itu, disarankan untuk melakukan
perluasan dan melanjutkan program pendampingan ini dalam konteks pembelajaran
lainnya dan tidak hanya terbatas pada pembelajaran matematika saja, hal tersebut
berguna untuk mendalami membangun kemampuan-kemampuan peserta didik secara
universal. Harapan penuh, untuk dapat memberikan kontribusi berkelanjutan terkait
pendampingan belajar pada peserta didik di MTSN Kota Batu.
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